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Peran guru memiliki pengaruh dalam penanaman karakter religius. Karakter
religius merupakan perilaku seseorang terkait dengan keagamaan. Penanaman
karakter religius di TK PKK Kartini diberikan dengan pembiasaan perilaku dalam
media buku halo balita. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
teknik analisis berupa, data collection, data condensation, data display, dan
conclusion: drawing/verifying. Sedangkan pengumpulan data pada penelitian ini
adalah wawancara, observasi, dan, dokumentasi. Hal ini dilakukan dengan tujuan
agar mendapatkan hasil yang valid dan tepercaya. Hasil penelitian yakni, guru
melakukan peranannya dalam memberikan penanaman karakter religius.
Penanaman karakter religius dimulai dengan guru membacakan cerita buku halo
balita, menceritakan kembali, mempraktikkan perilaku dalam buku, dan
menerapkan perilaku secara berulang. Setelah diberikan pembiasaan maka
perilaku siswa mengalami perubahan sangat baik, di antaranya siswa dapat
mengenal perbedaan ciptaan Allah dan manusia, mempercayai adanya Allah dan
Rasulullah, melakukan gerakan wudhu’, dan, melaksanakan solat berjamaah.

Abstract

The role of the teacher influences cultivating religious character. Religious
character is a person's behavior related to religion. The inculcation of religious
characters in the PKK Kartini Kindergarten is done by habituating behavior
through Hello Toddler. This research is qualitative with analytical techniques in the
form of data collection, condensation, data display, and conclusion:
drawing/verifying. Meanwhile, data collection in this study involved interviews,
observations, and documentation. This is done to get valid and reliable results. The
study's results, i.e., the teacher performs his role in cultivating religious character.
Cultivating religious character begins with the teacher reading the storybook Hello
Toddler, retelling, practicing the behavior in the book, and applying the behavior
repeatedly. After being given habituation, the student's behavior has changed very
well, including recognizing the differences between God's creation and humans,
believing in the existence of Allah and the Messenger of Allah, performing ablution
movements, and performing congregational prayers.
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1. PENDAHULUAN

Jabatan professional yang dilihat dengan kompetensi yang mendukung profesinya disebut guru (Jajat
Sudrajat, 2020). Menurut Yestiani & Zahwa (2020) peran guru terdiri dari, sebagai pengajar, pusat belajar, pembina,
penasihat, demonstrator, pengelola, pelatih, innovator, dan motivator. Pendidikan moral, nilai, dan watak siswa
merupakan makna dari pendidikan karakter yang memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
memberikan keputusan (Komara, 2018). Menurut Lickona, (2016) mengatakan bahwa sifat alami seseorang ketika
merespon situasi secara bermoral disebut karakter. Degradasi moral yang terjadi pada generasi muda bangsa
Indonesia, nyaris membawa negeri menjadi hancur, sehingga membutuhkan adanya pendidikan karakter sejak dini
guna meminimalisir terjadinya degradasi moral pada generasi muda (Sutarno, 2013). Pendidikan karakter menjadi
pusat perhatian Kementerian Pendidikan Nasional, bahkan menjadi program kerja 100 hari Menteri Pendidikan
Nasional, sebab kelangsungan hidup bangsa dan Negara bergantung pada keberhasilan pendidikan
karakter(Samawi, 2011). Menurut Ardianta, (2022) penguatan karakter religius merupakan upaya meminimalisir
adanya penurunan moral pada anak bangsa.

Karakter religius merupakan nilai yang berhubungan pada sang pencipta dan manusia, hal ini mencakup
segala perilaku, pemikiran, perkataan dan tindakan yang dilakukan seseorang harus berlandaskan pada nilai-nilai
ketuhanan berdasarkan ajaran agamanya (Fauzi, 2022). Pada masa golden age anak sering diidentifikasi sebagai
manusia polos dan belum bisa berbuat apa-apa, sehingga pola asuh dan pembelajaran mempengaruhi
perkembangan anak (Pramono et al., 2023). Apabila guru memberikan penanaman karakter religius kepada anak,
maka besar kemungkinan karakter religius tersebut akan tertanam pada anak. Stimulasi penanaman karakter
religius dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya yakni melalui media pembelajaran. Menurut Maghfiroh
& Shofia Suryana, (2021) media merupakan materi yang mampu membantu kondisi siswa dalam memperoleh
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Media pembelajaran dapat memberikan stimulasi kepada anak dalam
pengembangan minat, perasaan, perhatian, dan, pikiran, sehingga terjadilah proses pembelajaran (Rupnidah &
Suryana, 2022).

Media pembelajaran yang dapat membentuk karakter religius peserta didik salah satunya yakni media buku
halo balita yang di dalamnya terdapat nilai-nilai keagamaan mampu membentuk karakter religius siswa. Guru dapat
menggunakan media buku halo balita sebagai stimulasi menanamkan karakter religius kepada peserta didik melalui
pembiasaan aktivitas yang terdapat dalam media buku halo balita, dan pemberian motivasi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Abdillah & Syafe'i, (2020) salah satu usaha dalam membentuk karakter religius yakni dengan
memberikan motivasi kepada siswa agar semangat dalam melakukan pembiasaan kegiatan keagamaan. Observasi
pertama yang dilakukan peneliti di TK PKK Kartini ditemukan bahwa guru kurang memperhatikan karakter religius
siswa di kelompok B, keberadaan media buku halo balita sudah tersedia namun kurang dimanfaatkan, guru juga
kurang memberikan pembiasaan secara langsung kepada siswa terkait keagamaan seperti praktik solat, gerakan
wudhu’, pengenalan sang pencipta, dan berpakaian yang dianjurkan oleh islam. Sehingga siswa di kelompok B
belum optimal dalam ilmu keagamaan seperti, banyak siswi di kelompok B yang sering membuka kerudung ketika
di sekolah, belum bisa melakukan gerakan solat, dan sebagainya.

Penelitian terdahulu disampaikan bahwa media buku Halo Balita dapat membantu penanaman karakter
religius anak melalui pembiasaan yang dilakukan pada kegiatan di dalam dan di luar kelas seperti, memiliki keyakinan
terhadap pemahaman akidah, bersikap mandiri, peduli, dan jujur (Rachmi et al.,, 2021). Penelitian selanjutnya
menjelaskan langkah-langkah dalam proses pembelajaran yang melibatkan metode cerita dalam pembelajaran
akidah, akhlak yang telah diterapkan, mampu memberikan peran pembentukan karakter religius siswa (Sholeh et
al., 2021). Latar belakang permasalahan tersebut membuat peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian
tentang peran guru dalam menanamkan karakter religius siswa, melalui pembiasaan perilaku yang terdapat dalam
buku halo balita yang memiliki tema mengenal sang pencipta (spiritual).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan proses pengumpulan data secara
intensif dan sistematis untuk memperoleh pengetahuan tentang peranan guru dalam menanamkan karakter religius
siswa dengan media buku halo balita di kelompok B TK PKK Kartini. Penelitian kualitatif ini melakukan penelitian
pada kondisi obyek yang alamiah, dengan teknik analisis deskriptif dimana peneliti berusaha menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada (Sugiyono, 2022).

Jenis penelitian menggunakan deskriptif yang menjelaskan peristiwa nyata, dan faktanya sesuai dengan
yang diungkapkan oleh responden. Penelitian ini dikatakan penelitian kualitatif deskriptif karena penjelasannya
berupa penjabaran, dan ungkapan hasil penelitian berbentuk narasi atau cerita sesuai dengan kenyataan yang
terjadi. Maka penelitian yang dilakukan akan menjelaskan tentang peran guru melalui pembiasaan perilaku dalam
media buku halo balita untuk penanaman karakter religius siswa kelompok B TK PKK Kartini di Pademawu
Pamekasan. Teknik analisis data yang digunakan yakni sebagai berikut:
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Gambar 1. Analisis data kualitatif Miles, Huberman, dan Saldanah
(Sumber: B.Miles et al., 2014)

Teknik analisis data berupa koleksi/pengumpulan data, kondensasi data, display data, dan kesimpulan atau
verifikasi. Sedangkan wawancara, observasi, dan dokumentasi digunakan untuk menghasilkan data penelitian yang
valid dan tepercaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Guru Melalui Pembiasaan Perilaku dalam Media Buku Halo Balita Untuk Menanamkan Karakter Religius Siswa

Peranan guru didefinisikan dengan penciptaan serangkaian perilaku yang berkaitan dengan suatu keadaan
dan berkaitan dengan perkembangan perilaku siswa yang menjadi tujuannya (Salsabilah et al., 2021). Sedangkan
menurut Buchari (2018) mengungkapkan bahwa peranan guru merupakan kunci utama dalam pendidikan yang
menjadikan proses aktualisasi didaktis selama siswa berada di sekolah. Oleh karena itu peranan guru menjadi salah
satu faktor penting dan berada pada jajaran paling utama dalam suatu lembaga pendidikan. Peranan guru di sekolah
akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan siswa, sehingga untuk menanamkan karakter religius siswa
maka peranan guru menjadi garda utama untuk proses tersebut. Penanaman karakter religius di kelompok B TK
PKK Kartini sudah diterapkan. Semua tidak lepas dari peran guru di kelompok B, baik guru kelas maupun guru
pendamping. Guru di kelompok B memberikan penanaman karakter religius melalui media buku halo balita, dengan
membiasakan menerapkan perilaku yang terdapat dalam media buku halo balita. Selain itu guru di kelompok B TK
PKK Kartini setiap hari juga membiasakan siswa dengan membaca doa dan surah-surah pendek. Pembiasaan yang
dilakukan oleh guru di kelompok B dimulai sejak siswa datang hingga pulang sekolah. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang diungkapkan oleh Kepala TK PKK Kartini sebagai berikut

“Guru di kelompok B itu sebenarnya sudah berperan dalam penanaman karakter religius, yakni dengan
menggunakan media buku halo balita, serta mengajak anak membaca doa, dan surah-surah pendek, namun
penggunaannya tidak dibiasakan, begitu juga dengan pembacaan surah-surah pendek”

Tujuan dari penanaman karakter religius ini untuk membentuk karakter religius siswa sedini mungkin.
Golden age merupakan masa keemasan yang mudah untuk pembentukan karakter, sehingga pembelajaran akan
lebih mudah diajarkan kepada siswa, apabila siswa sudah memiliki karakter religius sejak dini maka akan melekat
hingga dewasa. Penerapan pembelajaran karakter religius dapat diterapkan sedini mungkin sebab pada saat ini anak
memiliki tugas penting dalam perkembangannya sebagai dasar dalam pembentukan kepribadian, dan
perkembangan kecerdasan anak (Achmad et al., 2022). Begitu juga Kepala TK PKK Kartini yang mengungkapkan
bahwa

“Penanaman karakter religius itu penting dilakukan sejak dini, selain untuk bekal dewasa nanti, dengan memiliki
karakter religius sejak dini maka akan membentuk siswa yang memiliki akhlak karimah, dan mencintai agamanya,
selain itu sekolah juga mengharapkan siswa yang lulus dari TK PKK Kartini memiliki karakter religius yang dapat
dicontoh oleh sesama teman, sehingga mampu menularkan kebaikan kepada orang lain”

Penanaman karakter religius di kelompok B TK PKK Kartini dilakukan melalui media buku halo balita.
Melalui media buku halo balita mampu mengalihkan perhatian anak sehingga antusias ketika guru menggunakan
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media tersebut. Hal ini juga disampaikan oleh Rachmi et al., (2021) yang memilih penggunaan buku halo balita
untuk membantu penanaman karakter religius dengan pembiasaan yang dilakukan di dalam dan luar kelas seperti
keyakinan terhadap akidah, sikap mandiri, peduli, dan jujur. Guru pendamping di Kelompok B juga memperkuat
dengan pernyataan bahwa

“Ketika guru kelas dan saya menggunakan media buku halo balita ini, siswa terlihat sangat antusias, mereka
mendengarkan, bahkan sebelum guru bercerita terdapat beberapa siswa yang maju ke depan untuk
mendengarkan lebih dekat, selain itu beberapa siswa ada yang mengacungkan tangan untuk menceritakan
kembali isi dari media buku halo balita. Ketika saya membacakan cerita lalu menirukan perilaku yang terdapat
dalam media buku halo balita tersebut, maka beberapa siswa ada yang spontan mengikuti perilaku yang
dicontohkan oleh saya.”

Ketika guru menggunakan media buku halo balita, maka penyampaian tidak hanya melalui cerita, namun
guru juga memberikan contoh atau mempraktikkan perilaku yang terdapat dalam buku tersebut, serta memberikan
pembiasaan penerapan perilaku. Setelah guru bercerita, selanjutnya siswa menceritakan kembali isi dari buku
tersebut, setelah itu guru mempraktikkan perilaku yang terdapat dalam buku, dan diikuti dan dilakukan kembali
oleh siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Siswanto et al., (2021) yakni penanaman karakter religius dapat
dilakukan melalui berbagai macam cara yakni, pembiasaan, latihan (demonstrasi), dan praktek secara langsung.

Pada penggunaan media buku halo balita, guru di kelompok B TK PKK Kartini menggunakan buku halo
balita tema sang pencipta (Spiritual). Tema sang pencipta memiliki berbagai macam judul di antaranya, aku sayang
Allah, aku sayang Rasulullah, aku belajar puasa, aku cantik pakai jilbab, dan aku bisa wudhu’ dan solat. Penggunaan
media buku halo balita yang memiliki berbagai macam judul tersebut, digunakan secara bergantian setiap hari,
tujuannya agar siswa tidak merasa bosan. Guru di kelompok B TK PKK Kartini memberikan contoh, menerapkan,
dan mengajak siswa untuk menerapkan perilaku yang terdapat dalam media buku halo balita seri sang pencipta,
yang dilakukan setiap hari secara terus menerus. Hal ini diperkuat dengan pernyataan yang diungkapkan oleh guru
pendamping di kelompok B sebagai berikut

“Untuk penggunaan media buku halo balita, guru di kelompok B menggunakan semua judul yang terdapat dalam
tema spiritual, tujuannya agar siswa tidak merasa bosan apabila hanya menggunakan satu judul, sehingga semua
judul digunakan secara bergantian oleh guru”

Tindakan guru di kelompok B tersebut selaras dengan pendapat yang diungkapkan oleh Mahmudiyah &
Mulyadi, (2021) karakter religius terbentuk dengan adanya pemberian contoh dari guru sehingga dijadikan sebagai
teladan bagi peserta didik, melalui teladan tersebut maka pembentukan karakter lebih efektif. Salah satu contoh
yakni ketika penggunaan buku halo balita yang berjudul “Aku bisa wudhu’ dan solat” maka guru memberikan contoh
terlebih dahulu gerakan wudhu’ dengan urutan yang benar. Selanjutnya siswa diminta untuk mempraktikkan
gerakan wudhu’ secara bersamaan dan mandiri. Kegiatan ini diterapkan setiap hari oleh guru kelas dan guru
pendamping kelompok B. Pada penanaman karakter religius ini, guru berperan aktif untuk memberikan stimulasi
dan pembiasaan perilaku kepada siswa di kelompok B. Selain itu guru setiap harinya selalu memantau pembiasaan
perilaku siswa selama di sekolah, apabila terdapat siswa yang lupa, atau tidak menerapkan pembiasaan perilaku
yang terdapat dalam media buku halo balita, maka guru akan mengingatkan dan memberikan contoh perilaku yang
benar. Sehingga setiap hari guru memberikan bimbingan dan pembiasaan kepada siswa, agar tertanam perilaku
religius yang optimal.

Karakter Religius Siswa Setelah diberikan Stimulasi Oleh Guru Melalui Media Buku Halo Balita

Karakter religius didefinisikan sebagai sifat, perilaku seseorang terkait dengan keagamaan, sedangkan
religius berasal dari kata dasar reli-gion yang memiliki makna kepercayaan terhadap agama (Mardiningsih, 2021).
Kedua kata tersebut jika di gabung menjadi karakter religius yang memiliki makna perilaku yang mencerminkan
keagamaan. Pembelajaran nilai religius pada anak penting diajarkan sebab penanaman karakter tersebut
membutuhkan proses yang tentunya tidak singkat sehingga peranan guru juga terlibat dalam proses penanaman
karakter pada siswa. Menurut Taher & Munastiwi, (2019) mengungkapkan bahwa peranan penting dalam
pembentukan watak, dan pengembangan potensi kreativitas anak yakni guru, sehingga guru yang kreatif dapat
memberikan stimulasi kepada peserta didiknya melalui berbagai macam pendekatan dan variasi proses
pembelajaran. Penanaman karakter religius ini dapat dikatakan berhasil apabila terdapat perubahan perilaku,
sehingga hal ini menjadi dasar awal dari pembentukan karakter religius (Thowillah, 2021).

Peranan guru dalam penanaman karakter religius di kelompok B TK PKK Kartini memberikan perubahan
secara efektif bagi siswa. Stimulasi yang diberikan melalui pembiasaan perilaku yang terdapat dalam media buku
halo balita dilakukan setiap hari secara terus menerus sehingga penanaman karakter religius dapat tertanam secara
efektif. Efektivitas penanaman karakter tersebut tidak luput dari peran guru dalam penggunaan media buku halo
balita yang memberikan pembiasaan perilaku yang terdapat dalam buku tersebut. Siswa di kelompok B sudah dapat
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menerapkan perilaku yang dicontohkan dalam buku halo balita seperti, siswa dapat membedakan ciptaan Allah dan
manusia, mampu melakukan gerakan wudhu’ dan solat, menggunakan baju busana muslim seperti tidak melepas
hijab, dan kopiah, mempercayai adanya Allah dan Rasulullah, menerapkan sikap tauladan Rasulullah, dan
sebagainya. Hal ini selaras dengan pendapat yang diungkapkan oleh wali kelas kelompok B

“Perilaku yang terdapat dalam media buku halo balita sudah mulai diterapkan sejak diberikan stimulasi melalui
media buku halo balita oleh guru, hasilnya alhamdulillah, siswa siswi di sini sudah dapat melakukan perilaku
seperti yang dicontohkan di dalam media buku halo balita seperti, siswa ketika diberi pertanyaan terkait
beberapa benda lalu diminta untuk membedakan antara ciptaan Allah dan manusia, maka siswa sudah dapat
membedakannya, siswa sudah mampu melakukan gerakan wudhu’ dan solat namun terdapat satu siswa yang
terkadang masih belum benar urutan dalam melaksanakan wudhu’, serta untuk siswa perempuan sudah dapat
menggunakan hijab semua”

Pembiasaan mampu mendukung terbentuknya karakter religius anak, dan kerja sama antar orang tua dan
pendidik merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan karakter religius (Hasanah &
Munastiwi, 2019). Perubahan dalam perilaku yang dilakukan oleh siswa di kelompok B cukup signifikan, hal ini
merupakan hasil dari penerapan pembiasaan perilaku yang terdapat dalam media buku halo balita, dan peranan
guru dalam membimbing dan membina siswa untuk senantiasa menerapkan perilaku tersebut.

4. SIMPULAN

Guru memiliki peranan penting dalam penanaman karakter religius siswa di kelompok B TK PKK Kartini,
penanaman karakter religius dilakukan dengan cara guru membacakan buku, siswa menceritakan kembali,
penerapan, dan pembiasaan. Karakter religius siswa mengalami perubahan ketika guru memberikan stimulasi
melalui buku halo balita, hal ini dilihat dari perubahan siswa yang terbiasa menggunakan hijab atau kopiah, dapat
melakukan gerakan wudhu’' dan solat, mempercayai adanya Allah dan Rasulullah. Sehingga peran guru dalam
penanaman karakter religius melalui pembiasaan perilaku yang terdapat dalam media buku halo balita dinilai efektif.
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